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Teaching narrative writing in elementary school requires students to
develop ideas in a coherent manner and choose appropriate words, thus
necessitating the use of appropriate instructional media. This study aims
to analyze differences in narrative writing ability based on the use of
picture-series media and text-based media, vocabulary proficiency levels,
and the interaction between these two variables. The study employed a
quantitative approach using a quasi-experimental method with a 2×2
factorial design. The research subjects were fourth-grade elementary
school students. Data were collected through narrative writing ability
tests and vocabulary mastery tests that had been validated and found to
be reliable, and were then analyzed using two-way analysis of variance.
The results showed differences in narrative writing ability between
students taught using picture series and text-based media, as well as
between students with high and low levels of vocabulary mastery.
Additionally, there was an interaction between instructional media and
vocabulary mastery in relation to narrative writing ability. These
findings highlight the importance of selecting appropriate instructional
media and strengthening vocabulary mastery in narrative writing
instruction at the elementary school level.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan mengembangkan
kecakapan berbahasa, baik lisan maupun tertulis, salah satunya menulis narasi.
Keterampilan menulis menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, penguasaan
kosakata, dan pengorganisasian gagasan secara runtut (Ula et al., 2025). Dalam
konteks menulis narasi, kosakata berperan sebagai dasar pembentukan kalimat dan
pengembangan cerita secara jelas dan sistematis, sedangkan keterbatasannya dapat
menghambat ekspresi ide peserta didik (Amelia, 2024; Susilawaty, 2021). Lebih dari
itu, kegiatan menulis juga berperan dalam pengembangan penalaran dan
pemahaman akademik peserta didik (Latifah & Istiyati, 2020). Pada fase B, peserta
didik diharapkan mampu menulis berbagai jenis teks, salah satunya teks narasi,
dengan ragam kalimat yang bervariasi dan sesuai konteks pembelajaran
(Kemendikdasmen, 2023). Namun, dalam praktiknya, kegiatan menulis narasi masih
menghadapi kendala, seperti kesulitan mengembangkan ide, menyusun alur, dan
membentuk kalimat yang padu (Rahayu et al., 2023).

Masalah Penelitian
Kondisi tersebut juga ditemukan pada konteks penelitian ini. Hasil observasi

awal dan wawancara dengan beberapa guru kelas IV menunjukkan bahwa
kemampuan menulis narasi peserta didik masih berlum optimal dalam praktik
pembelajaran. Kesulitan yang muncul meliputi pengembangan gagasan, keruntutan
alur cerita, dan keterbatasan kosakata. Selain itu, pembelajaran menulis masih
didominasi oleh penggunaan media pembelajaran yang bersifat konvensional.

Keadaan Terkini Penelitian
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis narasi peserta

didik dipengaruhi penguasaan kosakata dan media pembelajaran. Penguasaan
kosakata dipandang sebagai landasan penting dalam pembentukan kalimat dan
pengembangan paragraf secara runtut. Keterbatasan kosakata menjadi faktor
rendahnya kemampuan menulis karena peserta didik kesulitan memilih kata yang
tepat dan menyusun cerita yang koheren (Hikmawati, 2020; Nugroho et al., 2023;
Romadlona & Khofshoh, 2023). Selain faktor internal tersebut, pembelajaran
menulis berbasis teks bacaan kurang efektif (Renza et al., 2022). Sebaliknya,
penggunaan media pembelajaran yang variatif dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar (Palyanti, 2023). Media gambar seri mampu meningkatkan motivasi,
membantu pemahaman alur, dan merangsang imajinasi karena sifatnya konkret
(Astuti & Rambe, 2024; Kristanto, 2016). Namun, penelitian yang mengintegrasikan
media pembelajaran dan kosakata dalam satu desain masih terbatas.

Kebaruan, Kesenjangan Penelitian & Tujuan
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media gambar seri dan penguasaan

kosakata berpengaruh terhadap kemampuan menulis narasi peserta didik sekolah
dasar. Namun, kedua variabel tersebut umumnya dikaji secara terpisah, sehingga
pengaruh simultan dan interaksinya belum banyak dianalisis. Oleh karena itu,
kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian kedua variabel secara bersamaan,
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dengan tujuan mengetahui perbedaan kemampuan menulis narasi berdasarkan
media pembelajaran, tingkat penguasaan kosakata, serta interaksi antara kedua
variabel tersebut pada peserta didik kelas IV sekolah dasar.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi-experimental) melalui desain faktorial 2×2 untuk menguji pengaruh
media pembelajaran dan tingkat penguasaan kosakata serta interaksinya terhadap
kemampuan menulis narasi. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi media
gambar seri dan media berbasis teks serta penguasaan kosakata yang
diklasifikasikan menjadi tinggi dan rendah. Sedangkan, variabel terikatnya yaitu
kemampuanmenulis narasi.

Data and Sumber Data
Data penelitian berupa hasil tes kemampuan menulis narasi dan penguasaan

kosakata peserta didik. Sumber data penelitian adalah peserta didik kelas IV sekolah
dasar negeri yang tergabung dalam Dabin III Gugus Ki Hajar Dewantara, Kecamatan
Karanganyar, tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian mencakup seluruh
peserta didik kelas IV pada gugus tersebut. Sampel penelitian ditentukan melalui
teknik cluster random sampling, dengan memilih empat sekolah sebagai kelas
penelitian dan satu sekolah sebagai tempat uji coba instrumen.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui teknik tes, yaitu tes menulis narasi dan tes

penguasaan kosakata. Tes kosakata berbentuk pilihan ganda diberikan sebelum
perlakuan untuk mengelompokkan peserta didik ke dalam kategori tinggi dan
rendah. Sedangkan, tes menulis narasi berbentuk uraian diberikan sebelum dan
setelah perlakuan. Penilaian menulis menggunakan rubrik aspek isi dan alur cerita,
kosakata dan kebahasaan, serta struktur, ejaan, dan tanda baca. Seluruh instrumen
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Analisis Data
Analisis varians (ANAVA) dua jalan digunakan pada penelitian ini untuk

menguji pengaruh media pembelajaran, penguasaan kosakata, serta interaksi antara
kedua variabel tersebut terhadap kemampuan menulis narasi. Sebelum dilakukan
analisis utama, data terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat yang meliputi uji
normalitas, homogenitas, dan keseimbangan. Seluruh pengujian statistik dilakukan
pada taraf signifikansi (α) 0,05.

HASIL
Hasil penelitian disajikan melalui analisis deskriptif dan inferensial terhadap

nilai kemampuan menulis narasi dan penguasaan kosakata pada kelas eksperimen
dan kontrol. Ringkasan nilai kemampuan menulis narasi disajikan pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Kemampuan Menulis Narasi

Kelas Tes N Mean Median Modus SD Min Maks

Eksperimen

Kontrol

Pretest
Posttest
Pretest
Posttest

50

53

43,60
71,38
39,21
64,15

45
73
38
68

50
70
25
60

10,48
7,71
12,82
9,29

18
50
15
40

60
85
60
80

Tabel 1 menyajikan ringkasan hasil pretest dan posttest kemampuan menulis
narasi pada kelas eksperimen dan kontrol yang menunjukkan adanya peningkatan
pada kedua kelas setelah perlakuan. Pada kelas eksperimen, rerata skor meningkat
dari 43,60 menjadi 71,38, sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 39,21
menjadi 64,15.

Selain itu, hasil analisis memperlihatkan bahwa kemampuan menulis narasi
peserta didik yang dikelompokkan berdasarkan tingkat penguasaan kosakata
sebagaimana ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kemampuan Menulis Narasi Berdasarkan Tingkat Penguasaan
Kosakata

Kelas
Tingkat Penguasaan Kosakata

Rendah Tinggi
N SD N SD

Eksperimen
Kontrol

23
27

67,39
63,82

7,24
10,03

27
26

74,78
65,00

6,45
8,64

Tabel 2 menyajikan rangkuman hasil kemampuan menulis narasi yang
dikelompokkan berdasarkan tingkat penguasaan kosakata peserta didik. Pada kelas
eksperimen, rerata skor peserta didik dengan penguasaan kosakata rendah sebesar
67,39, sedangkan dengan penguasaan kosakata tinggi sebesar 74,78. Sementara itu,
pada kelas kontrol, rerata peserta didik dengan tingkat penguasaan kosakata rendah
sebesar 63,82, dan peserta didik dengan penguasaan kosakata tinggi sebesar 65,00.

Sebelum pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu diuji normalitas,
homogenitas, dan keseimbangan untuk memastikan terpenuhinya asumsi analisis
parametrik. Hasil uji normalitas menggunakan uji Lilliefors menunjukkan bahwa
pada seluruh kelompok data memiliki nilai Lhitung < Ltabel, sehingga data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Adapun hasil uji homogenitas menggunakan uji
Bartlett memperoleh nilai X2hitung < X2tabel (5,70 < 7,815) yang berarti varians data
antar kelompok adalah homogen. Uji keseimbangan melalui uji t, menunjukkan nilai
thitung berada di antara -ttabel dan ttabel (-1,983 < 1,898 < 1,983), sehingga terdapat
kesetaraan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
perlakuan diberikan. Berdasarkan hasil uji prasyarat tersebut, data memenuhi
asumsi analisis parametrik, sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis varians
(ANAVA) dua jalan untuk pengujian hipotesis.
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Sumber Variasi dk Fhitung Ftabel
Media Pembelajaran 1 20,06 3,94
Penguasaan Kosakata 1 7,02 3,94

Media Pembelajaran*Penguasaan Kosakata 1 4,35 3,94

Berdasarkan tabel 3, nilai Fhitung pada faktor media pembelajaran, penguasaan
kosakata, serta interaksi antara keduanya lebih besar daripada nilai Ftabel. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran, penguasaan kosakata, dan interaksi
keduanya berpengaruh terhadap kemampuan menulis narasi peserta didik.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji ANAVA dua jalan, efek utama faktor media

pembelajaran menunjukkan bahwa H₀A ditolak, sehingga terdapat perbedaan
kemampuan menulis narasi antara peserta didik yang diajar menggunakan media
gambar seri dan media berbasis teks. Rerata hasil posttest menunjukkan bahwa
peserta didik yang belajar dengan media gambar seri memperoleh capaian lebih
tinggi. Perbedaan ini tampak pada kemampuan mengembangkan alur serta
menyusun struktur teks secara lebih runtut. Media gambar seri berupa rangkaian
visual konkret yang menggambarkan peristiwa secara logis membantu peserta didik
memahami hubungan antar peristiwa dan mengembangkan ide secara runtut dalam
tulisan naratif (Agustina, 2022; Irawan, 2024). Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme bahwa peserta didik sekolah dasar lebih mudah memahami konsep
melalui stimulus visual konkret (Baharuddin & Wahyuni, 2015). Temuan ini juga
mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas media gambar
seri dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi (Ati, 2021; Lestari et al., 2021;
Yasminto & Maulidah, 2023).

Hasil efek utama faktor penguasaan kosakata juga menunjukkan H₀B ditolak,
yang berarti penguasaan kosakata berpengaruh terhadap kemampuan menulis
narasi. Secara deskriptif, peserta didik dengan kosakata tinggi memperoleh rerata
yang lebih baik dibandingkan kelompok kosakata rendah, terutama pada ketepatan
diksi, variasi kata, dan keruntutan kalimat. Kosakata sebagai modal linguistik
memudahkan peserta didik mengembangkan ide dan menyusun alur secara
sistematis (Nurgiyantoro, 2016; Tarigan, 2015). Temuan ini juga mendukung
penelitian sebelumnya mengenai hubungan positif antara penguasaan kosakata dan
kemampuan menulis narasi (Abdelaziz et al., 2024; Muhatin, 2022; Siregar et al.,
2024).

Hasil uji ANAVA dua jalan juga menunjukkan H0AB ditolak, sehingga
terdapat interaksi antara media pembelajaran dan penguasaan kosakata terhadap
kemampuan menulis narasi. Efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan menulis narasi dipengaruhi oleh tingkat kosakata peserta didik. Media
gambar seri memberikan hasil lebih baik pada kedua kelompok kosakata, namun
peningkatan lebih menonjol pada peserta didik dengan penguasaan kosakata tinggi.
Temuan ini selaras dengan teori pengkodean ganda bahwa sistem visual dan verbal
bekerja saling melengkapi, yaitu gambar seri sebagai stimulus visual dan kosakata
sebagai modal verbal dalam mengekspresikan ide (Pajriah & Budiman, 2017).
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Keterpaduan antara keduanya membantu peserta didik dalam meningkatkan
kualitas tulisan mereka.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya perbedaan kemampuan

menulis narasi antara peserta didik yang diajar menggunakan media gambar seri
dan media berbasis teks, perbedaan kemampuan menulis narasi antara peserta
didik dengan penguasaan kosakata tinggi dan rendah, serta interaksi antara media
pembelajaran dan penguasaan kosakata terhadap kemampuanmenulis narasi.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat teori bahwa kemampuan menulis
narasi dipengaruhi oleh keterpaduan antara penggunaan media visual yang tepat
dan penguasaan kosakata sebagai modal linguistik peserta didik. Secara praktis,
guru dapat memanfaatkan media gambar seri yang dipadukan dengan kegiatan
pengayaan kosakata untuk meningkatkan kualitas tulisan narasi peserta didik di
sekolah dasar.
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